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Abstract. Papaya leaves and lemon peel (Citrus Limun) are natural plants that can be used as a mask for acne facial skin
because they contain vitamins C, E, and antioxidants. The purpose of this research was to determine the feasibility of
papaya leaves powder and lemon peel (Citrus Limun) mask for acne facial skin. The research method used is experimental.
The data collection used sensory test assessment, preference test, clinical trial, documentation, and observation techniques.
The data analysis technique used descriptive percentages. Based on the results of the assessment, the average value
generated from the sensory test got a value of 88.88% with very feasible category, the preference test got a value of 90.3%
with very feasible category, clinical trial before wearing the mask got a value of 45.8% and after using the mask get a
value of 81.25% with very feasible category. Conclusion: Based on the results of sensory test, preference test, and clinical
trial, the papaya leaf powder and lemon peel (Citrus Limun) mask are very feasible for acne facial skin.
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Abstrak. Daun papaya dan kulit jeruk lemon (Citrus Limun) merupakan tumbuhan alami yang dapat digunakan sebagai
masker untuk kulit wajah berjerawat karena mengandung vitamin C, E, dan antioksidan. Tujuan penelitian: untuk
mengetahui kelayakan masker tepung daun papaya dan kulit jeruk lemon (Citrus Limun) untuk kulit wajah berjerawat.
Metode penelitian adalah metode eksperimen. Teknik pengambilan data menggunakan penilaian uji inderawi, uji kesukaan,
uji klinis, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisisnya menggunakan deskriftif persentase. Berdasarkan hasil penilaian,
rata-rata yang dihasilkan dari uji inderawi mendapatkan nilai sebesar 88,88% dan dikategorikan sangat layak, uji kesukaan
mendapatkan nilai 90,3% dengan kategori sangat layak, uji klinis sebelum pemakaian masker mendapat nilai 45,8% dan
setelah pemakaian masker mendapatkan nilai sebesar 81,25% dengan kategori sangat layak. Simpulan: Berdasarkan hasil
uji inderawi, uji kesukaan, dan uji klinis, bahwa masker tepung daun papaya dan kulit jeruk lemon (Citrus Limun) dikatakan
sangat layak untuk kulit wajah berjerawat.

Kata Kunci: Daun papaya, kulit jeruk lemon (Citrus Limun), jerawat, masker.
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PENDAHULUAN

Sebagian besar remaja memiliki masalah terhadap kulit wajah, salah satunya adalah jerawat. (Menurut Noer dan
Aliyah, 2018) Jerawat merupakan penyakit radang yang dapat terjadi di kulit wajah, leher, dada dan punggung.
Penyakit ini disebabkan oleh aktivitas kelenjar minyak yang berlebihan dan diperburuk oleh infeksi bakteri. Menurut
Banerjee, et al., (2017) 10-20% remaja dan dewasa muda dapat terkena jerawat.

Salah satu perawatan untuk kulit wajah berjerawat adalah dengan menggunakan masker tradisional. Menurut
Nilforoushzadeh, et al., (2018) Masker dapat melembabkan kulit dengan baik, melepaskan sebum, dan meremajakan
kulit. Menurut Irawati, (2013) Masker mengandung mineral, vitamin, minyak esensial atau ekstrak buah, dan jika
dimanfaatkan untuk mengobati terdapat zat yang dapat menyembuhkan seperti antibakteri. Efek yang dirasakan dari
pengobatan menggunakan masker wajah yang mengandung zat anti bakteri adalah revitalisasi, penyembuhan,
penyegaran dan dapat menghasilakan manfaat sementara atau jangka panjang.

Menurut Singh, et al., (2017) dari zaman kuno, terapi herbal digunakan untuk pengobatan jerawat, termasuk
berbagai ekstra herbal, minyak, bubuk herbal. Contoh bahan yang aman digunakan sebagai masker perawatan kulit
wajah berjerawat adalah daun papaya dan kulit jeruk lemon (Citrus Limun), dikarenakan limbah daun papaya dan kulit
jeruk lemon (Citrus Limun) banyak tumbuh disekitar masyarakat, dan kurang dimanfaatkan dalam dunia kecantikan.

Menurut Dini N dalam Sugito dan Suwandi., (2017) Tanaman pepaya adalah tanaman yang tumbuh di daerah
tropis. Menurut Kalie dalam Syarifah, R. S., dkk., (2015). Didalam daun papaya terkandung enzim papain, alkaloid,
pseudokapain, glikosid, karposid dan saponin. Senyawa alkaloid yang terdapat pada daun papaya merupakan jenis
alkaloid karpain yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Menurut Murtadha, et al.,(2018) manfaat papain dan
thiamine yang dibuat masker dimungkinkan dapat mengangkat sel-sel kulit mati dan mengeringkan noda jerawat
dengan pemakaian yang teratur. Hal ini dapat dikategorikan sebagai perawatan wajah. Menurut Dev et, al., (2016)
Lemon merupakan tanaman obat penting dari keluarga Rutaceae yang berasal dari daerah tropis dan subtropis Asia
Tenggara. Berdasarkan hasil uji lab dijurusan biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam UNNES tahun
2019, daun papaya mengandung vitamin C (ppm) sebesar 239.516 dan vitamin E (ppm) 12.879, sementara kulit jeruk
lemon (Citrus Limun) memiliki nilai vitamin C (ppm) 280.994 dan vitamin E (ppm) 8.815.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan masker tepung daun papaya dan kulit jeruk lemon
(Citrus Limun) Untuk kulit wajah berjerawat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, menurut Sugiyono
(2015:11) penelitian eksperimen dilakukan dilabolatorium dengan kondisi terkontrol sehingga tidak dapat pengaruh
dari luar. Desain penelitian yang digunakan adalah kategori penelitian pre experimental design dengan bentuk
rancangan one grup pretest-posttest design (Sugiyono, 2015:110) dimana terdapat pretest (sebelum diberi perlakuan)
dan posttest (setelah diberi perlakuan).

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu masker tepung daun papaya dan kulit jeruk lemon untuk
kulit wajah berjerawat pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan sebagian dari masyarakat yang bertempat
tinggal di sekitar UNNES atau gunung pati dengan jumlah 15 orang/responden.

Objek dalam penelitian ini adalah daun papaya dan kulit jeruk lemon (Citrus Limun) yang dijadikan sebagai
masker untuk kulit wajah berjerawat. Subyek penelitian ini adalah 15 orang yang memiliki jenis jerawat yaitu acne
vulgaris. Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Uji Inderawi

Uji inderawi pada penelitian ini di nilai oleh 3 panelis ahli yaitu dokter, apoteker, dan beauty therapist dengan
indikator warna, aroma, dan tekstur. Berikut diagram grafik rekapitulasi uji inderawi:
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Diagram Grafik 1.

Rekapitulasi Uji Inderawi
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Berdasarkan diagram grafik 1, warna masker memiliki nilai persentase 91,67% dengan kriteria hijau kekuningan.
Aroma masker memiliki nilai persentase 83,3% dengan kriteria kuat (aroma daun papaya dan kulit lemon). Tekstur
masker memiliki nilai persentase 91,67% dengan kriteria sangat lembut, hal ini sesuai dengan pendapat Kartikasari,
bahwa untuk kriteria sangat lembut yaitu tekstur yang diharapkan adalah berbentuk serbuk dan halus yang dinilai
dengan menggunakan indera perasa (kulit) (Kartikasari, 2015: 214).

Hasil Penilaian Uji Kesukaan

Uji Kesukaan pada penelitian ini dinilai oleh 15 panelis agak terlatih yaitu mahasiswa dan masyarakat yang tempat
tinggalnya disekitar UNNES yang sebelumnya sudah diberi pelatihan mengenai cara pemakaian masker dan manfaat
dari masker tersebut. Berikut diagram grafik rekapitulasi uji kesukaan:

Diagram Grafik 2.

Rekapitulasi Uji Kesukaan
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Berdasarkan diagram grafik 2. diatas, diperoleh informasi bahwa warna masker memiliki nilai persentase 90%,
aroma masker memiliki nilai persentase 93,3%, tekstur masker mendapatkan nilai persentase 93,3%, kemudahan
pengolesan mendapatkan nilai persentase 86,67%, dan kesan pemakaian mendapatkan nilai persentase 88,3%. Secara
keseluruhan pada indikator uji kesukaan memiliki kriteri sangat suka.

Hasil Penilaian Uji Klinis

Penilaian uji klinis dilakukan oleh 3 panelis ahli yaitu 3 dokter kulit terhadap 15 orang responden, penilaian
dilakukan sebelum dan sesudah pemakaian masker. Berikut diagram grafik rekapitulasi uji klinis:
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Diagram Grafik 3.
Rekapitulasi Uji Klinis
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Berdasarkan diagram grafik 3. diatas, dapat diperoleh informasi bahwa kondisi jerawat sebelum perlakuan
memiliki nilai persentase 45% dengan kriteria meradang, setelah perlakuan menjadi 85% dengan kriteria sedikit
meradang. Warna jerawat sebelum perlakuan 45% dengan kriteri memerah/merah kecoklatan, setelah perlakuan
menggunakan masker nilai persentase 81,67% dengan kriteria sedikit merah/merah muda. Jumlah jerawat sebelum
perlakuan memiliki nilai 48,3% dengan kriteria banyak, setelah perlakuan jumlah jerawat memiliki nilai persentase
80% dengan kriteria cukup banyak hal ini sesuai dengan pendapat Movita, bahwa untuk kriteria cukup banyak
memiliki derajat sedang, tidak ada nodul, kista, dan sinus (Movita, 2013:270). Volume jerawat sebelum perlakuan
mendapatkan nilai persentase 45% dengan kriteria besar, setelah perlakuan menggunakan masker mendapatkan nilai
persentase 78,33% dengan kriteria cukup besar.

Pembahasan

Untuk memperoleh tekstur masker yang sangat lembut, daun papaya dan kulit jeruk lemon dikeringkan terlebih
dahulu dengan menggunakan alat pengering selama kurang lebih 9 jam dan suhu 60°C kemudian dihaluskan dengan
alat penghalus 100 mess. Penggunaan masker dilakukan seminggu 2 kali dalam rentan waktu 2 minggu, agar
kandungan vitamin C dan vitamin E yang terdapat pada masker bias mempengaruhi perubahan sebelum dan sesudah
pemakaian masker, meliputi kondisi jerawat, warna jerawat, jumlah jerawat, dan volume jerawat.

Simpulan

Berdasarkan hasil uji inderawi, uji kesukaan, dan uji klinis, bahwa masker tepung daun papaya dan kulit jeruk
lemon (Citrus Limun) dikatakan sangat layak untuk kulit wajah berjerawat.

Saran

Bedasarkan hasil penelitian diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:

Perlu adanya pengembangan dari segi tekstur, warna, dan aroma pada masker, agar dapat diterima di lingkungan
masyarakat sehingga mendapatkan daya jual pada masker tersebut.

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk industri dunia kecantikan dan dapat dijadikan diversifikasi produk
kecantikan dengan bahan alami.
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